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 Introduction: The increased anxiety of pregnant women in the era of the COVID-19 
pandemic is due to a lack of knowledge. Increased knowledge of pregnant women can be 
provided through education using booklets and tele-education media. Purpose: This study 
aims to determine the difference in improving the knowledge and anxiety of pregnant 
women through the provision of Tele-education and booklets during the COVID-19 
pandemic. Methods: This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest 
approach with a control group design. The number of samples used was 30 respondents 
in the tele-education group and 30 respondents in the booklet group, with consecutive 
sampling techniques. Knowledge was measured using a questionnaire with right or wrong 
answer choices, while anxiety was measured using the Zung Self-rating Anxiety Scale 
(ZSAS) questionnaire. Both of these questionnaires have good validity and reliability. The 
Whitney test analyzed data. Results: The study found the use of tele-education media 
(p=0.0001) and booklets (p=0.015) had an effect on increasing the knowledge of pregnant 
women. The use of booklet media is more effective (rank mean = 36.77) than Tele-
education media (rank mean = 24.23) to increase knowledge in pregnant women 
(p=0.004). Anxiety of pregnant women can be reduced using tele-education media 
(p=0.007) and booklet media during the COVID-19 pandemic (p=0.015). There is no 
difference (more effective) in the use of Tele-education media and booklets on reducing 
anxiety of pregnant women (p=0.195). Conclusion: Tele-education can be utilized as an 
alternative antenatal service during and after the COVID-19 pandemic to increase 
knowledge and other services for pregnant women and health workers. 
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 Abstrak 
Latar Belakang: Peningkatan kecemasan ibu hamil pada era pandemi COVID-19 
disebabkan kurangnya pengetahuan. Peningkatan pengetahuan pada ibu hamil dapat 
diberikan melalui edukasi menggunakan media booklet dan Tele-edukasi. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan perbaikan 
pengetahuan dan kecemasan ibu hamil melalui pemberian Tele-edukasi dan booklet saat 
pandemi COVID-19. Metode: penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental 
dengan pendekatan pretest-posttest with control group design. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 30 responden pada kelompok Tele-edukasi dan 30 responden pada 
kelompok booklet, dengan teknik consecutive sampling. Pengukuran pengetahuan 
dilakukan menggunakan kuisioner dengan pilihan jawaban benar atau salah, sedangkan 
kecemasan diukur menggunakan kuisoner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS). Kedua 
kuisioner ini memiliki validitas dan reabilitas yang baik. Data dianalisis dengan uji Mann 
whitney. Hasil: Studi menemukan penggunaan media tele-edukasi (p=0,0001) dan 
booklet (p=0,015) berpengaruh terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil. 
Penggunaan media booklet lebih efektif (rank mean = 36.77) dibandingkan media Tele-
edukasi (rank mean = 24.23) terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil 
(p=0,004). Kecemasan ibu hamil dapat diturunkan menggunakan media tele-edukasi 
(p=0,007) dan media booklet pada masa pandemic COVID-19 (p=0,015). Tidak tidak ada 
perbedaan (lebih efektif) penggunaan media Tele-edukasi dan booklet terhadap 
penurunan kecemasan ibu hamil (p=0,195). Simpulan: Tele-edukasi dapat dimanfaatkan 
sebagai alternatif pelayanan antenatal baik pada masa pandemi maupun pasca pandemic 
COVID-19 untuk meningkatkan pengetahuan maupun layanan lainnya untuk ibu hamil 
bagi tenaga Kesehatan.  
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit koronavirus 2019 di seluruh 

dunia untuk semua Negara, dalam bahasa inggris disebut Coronavirus disease 2019 (COVID-19). 

Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 

2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 

Maret 2020. Coronavirus adalah virus yang telah menyebabkan penyakit menular yang sangat serius 

(MERS-CoV dan SARS-CoV) pada periode sebelumnya. Jenis baru infeksi virus corona (COVID-19) 

diketahui berasal dari zoonosis dan ditularkan dari orang ke orang (SARS-COV-2)  (Derya et al., 2021). 

Laporan Chinese Clinincal Guidance for COVID-19 Pneumonia Diagnosis and Treatment, dari 118 

kasus COVID-19 yang ditemukan, terdapat 84 (71%) wanita hamil dengan hasil tes PCR menunjukkan 

positif SARS-CoV-2 dan 34 (29%) orang sisanya menunjukkan gambaran infiltrat pada paru 

berdasarkan CT scan. Terlapor sebanyak 68 pasien melahirkan (93%) dengan operasi secsio caesar, 3 

kasus abortus, 2 kehamilan ektopik, 14 kelahiran prematur dan 0 kasus asfiksia bayi  (Tantona, 2020). 

Karena hal tersebut, ibu hamil mungkin merasa khawatir dan cemas tentang kemungkinan infeksi 

ditularkan ke janin. Sebuah penelitian melaporkan bahwa wanita hamil setelah diberitahukannya 

pandemi COVID-19 dinilai menunjukkan gejala depresi yang jauh lebih tinggi daripada sebelum 

diberitahukan adanya pandemi  (Derya et al., 2021).  Kecemasan atau ansietas adalah rasa khawatir, 

rasa takut yang tidak jelas sebabnya. Dalam situasi pandemi COVID-19 ini, banyak pembatasan 

hampir ke semua layanan rutin termasuk pelayanan kesehatan maternal dan neonatal (Veftisia, et 

al., 2020). Masa kehamilan, persalinan, dan postpartum merupakan masa yang rentan dengan 

adanya gangguan psikologi pada ibu, baik saat pandemi maupun tidak. Walaupun keadaan pandemi 

dan pemberlakuan skrining kepada ibu hamil diketahui dapat mempengaruhi kondisi mental ibu, 

namun belum banyak laporan atau literasi yang melaporkan hubungannya secara rinci (Tantona, 

2020). 

Kecemasan yang dialami oleh ibu hamil memang masih menjadi masalah kesehatan yang 

serius di kalangan masyarakat. Pada sebuah penelitian yang membandingkan prevalensi peningkatan 

gejala kecemasan, diperoleh prevalensi kecemasan secara umum di AS pada 2019 adalah 16%. 

Prevalensi kecemasan saat kehamilan yang dilaporkan dengan meta-analisys adalah 18-25%. 

Sedangkan pada masa pandemi COVID-19, berdasarkan hasil penelitian kohor terjadi signifikansi 

peningkatan kecemasan yang bermakna pada wanita hamil menjadi 59%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kecemasan mengalami peningkatan karena adanya konsekuensi dari kekhawatiran terhadap 

pandemi COVID-19. Studi yang dilakukan di Indonesia menunjukkan 55% ibu hamil mengalami 

kecemasan. Kecemasan pada wanita hamil ini juga diakibatkan karena kekhawatiran tidak 

mendapatkannya prenatal care yang adekuat selama terjadinya pandemi yang dapat memicu 

berbagai gejala dan penyakit lainnya (Tantona, 2020). Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

Zainiyah dan Susanti, pada tujuh puluh ibu hamil menunjukkan bahwa 31.4% mengalami kecemasan 

sangat berat, 12.9% mengalami kecemasan berat, dan sisanya ibu tidak mengalami kecemasan atau 

dalam keadaan normal (Zainiyah & Susanti, 2020). Menurut Dayan dkk dalam Veftisia dkk (2020) 

perasaan cemas dalam kehamilan relatif umum, sekitar 10-15% dari semua wanita hamil mengalami 

beberapa tingkat kecemasan atau stress (Veftisia, et al., 2020). 

Peningkatan kecemasan pada ibu hamil pada era pandemi COVID-19 disebabkan faktor 

kurangnya pengetahuan pada ibu hamil. Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan 

melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan 

merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_koronavirus_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Wabah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hubei
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_Kesehatan_Dunia
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(Notoadmodjo, 2014). Pada ibu hamil, diharapkan pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan 

kehamilan selama pandemi sehingga dapat memperkecil tingkat kecemasan ibu hamil. Ibu hamil 

yang mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai pandemi COVID-19 merasa lebih tenang dan 

dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang dialami. Peningkatan pengetahuan pada ibu hamil 

dapat diberikan melalui edukasi. Edukasi dapat diberikan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan menggunakan media booklet. 

Booklet merupakan media untuk menyampaikan pesan-pesan informasi dalam bentuk buku, 

baik berupa tulisan atau gambar atau keduanya  (Gustaning, 2014). Krishbaum, menyatakan bahwa 

booklet sebagai media pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan. Menurutnya penyampaian informasi melalui booklet terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan  (Maharani & Aprilina, 2020). Booklet lebih dipilih sebagai media edukasi 

untuk ibu hamil karena dibandingkan dengan media edukasi visual lainnya, seperti leaflet dan poster, 

informasi yang terdapat di booklet dapat lebih banyak dan terinci  (Trianingsih & Marlina, 2020). Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suryani et al. (2021) menunjukkan ada  perubahan  

yang  signifikan  antara  sebelum  dan  sesudah  menggunakan  media booklet. Penelitian lain yang 

mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Apriliana menemukan ada 

pengaruh signifikan pemberian booklet ‘Piring Untuk  Bumil’  tentang  gizi seimbang  terhadap 

pengetahuan  dan  sikap  ibu hamil trimester I  (Maharani & Aprilina, 2020). Penelitian ini memilih 

booklet karena memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu dapat digunakan sebagai media atau 

alat untuk belajar mandiri, muntuk dibuat, diperbanyak, diperbaiki dan disesuaikan, dapat dibuat 

secara sederhana dan biaya yang relatif murah, tahan lama serta memiliki daya tampung yang lebih 

luas (Maharani & Aprilina, 2020). 

Ibu hamil salah satu yang kelompok rendah yang terdampak COVID-19 di PKM Metro, 

Lampung dari 5 orang ibu hamil anak pertama usia 20-35 tahun yang diberikan Tele-edukasi 

pencegahan COVID-19 menggunakan video berdurasi sekitar 4 menit, mendapatkan hasil terdapat 

peningkatan skor pengetahuan tentang pencegahan COVID-19, namun tidak ada penurunan tingkat 

kecemasan pada keseluruhan ibu hamil. Hal ini kemungkinan disebabkan karena edukasi yang 

diberikan belum menambahkan edukasi mengenai cara mengatasi kecemasan selama masa pandemi 

COVID-19. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Derya, et al. (2021) menunjukkan bahwa tele-edukasi 

efektif dalam menurunkan kecemasan. Literatur lain menyebutkan bahwa tele-edukasi akan menjadi 

metode yang efektif dalam pelayanan kesehatan. Namun, belum diketahui efektifitas pemanfaatan 

Tele-edukasi dengan media cetak Booklet untuk meningkatkan pengetahuan dan mengurangi 

kecemasan pada masa pandemic COVID-19. Oleh karena itu, artikel ini berfokus pada tujuan untuk 

memberikan informasi peningkatan pengetahuan dan mengurangi kecemasan dengan pemberian 

edukasi tentang pencegahan COVID-19 pada saat pandemi COVID-19 menggunakan metode tele-

edukasi dan media booklet.  

 

Metode 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Desain quasi eksperimental 

dengan pendekatan pretest-posttest with control group design. Rancangan ini untuk membuktikan 

efek metode tele-edukasi bentuk video dan booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan 

mengurangi kecemasan pada ibu hamil pada masa pandemik COVID-19. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Puskesmas Margorejo dan Yosomulyo Kota Metro, Lampung pada bulan Oktober-

Desember 2021.  
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Jumlah sampel minimal sebagai partisipan penelitian ini dihitung menggunakan rumus beda 

dua mean dengan tingkat kesalahan tipe I (α) = 5% (Zα = 1,96; uji dua pihak), kesalahan tipe II (β) = 

20% (Zβ = 0,84), nilai S = 7,84, nilai X1-X2 = 5,04 (Derya et al., 2021) diperoleh 19 orang dan 

ditambakan perkiraan drop out 20%, maka diperoleh n = 1/(1-0,2) x 19 = 24 sampel. Ukuran sampel 

diperbesar menjadi 30 untuk meminimalkan bias dalam analisis, sehingga pelaksanaan penelitian 

terdiri atas 30 sampel kelompok metode tele-edukasi video dan 30 sampel kelompok metode offline 

booklet. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling dengan kriteria inklusi 

adalah ibu hamil anak pertama pada masa pandemi, pendidikan minimal SMA, dengan tingkat 

kecemasan ringan dan sedang, dapat menggunakan google form dan aplikasi whatsapp. Sedangkan, 

kriteria ekskluasi meliputi Ibu hamil yang terkonfirmasi COVID-19 dan memiliki penyakit kronik. 

Peneliti melakukan pre-test pengetahuan tentang pandemi COVID-19 dan tingkat kecemasan 

pada ibu  hamil menggunakan kuisioner melalui google form. Selanjutnya, ibu hamil yang memenuhi 

semua kriteria inklusi, pada kelompok Tele-edukasi diberikan edukasi menggunakan video yang 

berdurasi 5-10 menit dengan materi tentang pandemi dan pencegahan COVID-19 serta cara 

mengatasi stress pada saat pandemi COVID-19. Video penelitian ini merupakan video yang telah 

dikembangan dari video yang digunakan pada saat studi pendahuluan. Edukasi diberikan selama 2 

hari. Pada kelompok booklet, diberikan edukasi menggunakan booklet tentang pencegahan COVID-19 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Setelah pemberian Tele-edukasi dan booklet, 

post test pengetahuan ibu hamil tentang pandemi COVID-19 dilakukan sehari setelah diberikannya 

intervensi. Sedangkan, post-test tingkat kecemasan ibu hamil dilakukan pada 18 hari berikutnya. 

Alasan dilakukan posttest setelah 18 hari agar subjek penelitian mempunyai waktu untuk beradaptasi 

dan mempelajari edukasi yang diberikan  (McGlothlin & Killen, 2009) 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur pengetahuan adalah menggunakan 

kuisioner yang berisi 10 soal pernyataan pandemi COVID-19 dan pencegahan COVID-19, dengan 

pilihan jawaban benar atau salah. Kuesioner ini telah diuji vaiditas dan reabilitasnya, kuisioner ini 

banyak dipakai dalam berbagai penelitian terkait pengetahuan mengenai COVID-19 (Alsabek, 2020). 

Pada pengukuran pengetahuan menggunakan skala ukur skoring 0-10, yang kemudian hasilnya dibagi 

jumlah soal lalu dikalikan 100%, sehingga dikategorikan menjadi tingkatan kurang (≤ 50%), cukup 

(60–75%) dan baik (≥ 76-100%)  (Arikunto, 2016). Sedangkan, pengukuran kecemasan dilakukan 

menggunakan skala ukur 0-80, yang hasilnya kemudian dikategorikan menjadi tingkatan ringan (20-

44), sedang (45-59) dan berat (60-80). Pengukuran kecemasan ini menggunakan kuisoner Zung Self-

rating Anxiety Scale (ZSAS). Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) menitikberatkan pada keluhan 

somatik yang mewakili gejala kecemasan. Kuesioner ini mengandung 20 pertanyaan, yang terdiri dari 

5 pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif yang menggambarkan gejala-gejala kecemasan. Zung 

telah mengevaluasi validitas dan reliabilitasnya dan hasilnya baik. Penelitian menunjukkan bahwa 

konsistensi internalnya pada sampel psikiatrik dan non-psikiatrik adekuat dengan korelasi 

keseluruhan butir-butir pertanyaan yang baik dan reliabilitas uji yang baik (Setyawati, 2019).  

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil analisis 

univariat untuk menggambarkan variabel penelitian dengan mean dan standar deviasi. Analisis 

bivariat menggunakan uji Mann-whitney untuk membuktikan efektifitas antara media Tele-edukasi 

dan media booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan Penurunan kecemasan ibu hamil dengan 

tingkat signifikan (α) yang digunakan 0,05. Protokol penelitian telah lolos kaji etik oleh komisi etik 

Universitas Padjadjaran dengan nomor 841/UN6.KEP/EC/2021. 
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Hasil  

Karakteristik subjek penelitian Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 30 responden pada 

kelompok kontrol (booklet) dan 30 responden pada kelompok Tele-edukasi, sebagian besar 

responden ibu hamil berada pada usia < 25 tahun dengan usia kehamilan terbanyak berada di 

trimester III pada masing-masing kelompok. Pada pendidikan akhir untuk kelompok kontrol (booklet) 

sebanyak 16 orang mempunyai pendidikan terakhir SMA dan pada kelompok Tele-edukasi sebanyak 

17 orang mempunyai pendidikan terakhir Akademi/ PT. Dari 30 responden ibu hamil pada kelompok 

kontrol (booklet), lebih banyak ibu yang bekerja yaitu sebanyak 19 orang, sedangkan pada kelompok 

Tele-edukasi ibu hamil lebih banyak yang tidak bekerja yaitu sebanyak 22 orang. Hasil uji chi square, 

menunjukkan status bekerja responden ada perbedaan antara kelompok media Tele-edukasi dan 

media booklet (p= 0,004). Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan per sub indicator sebelum dan 

sesudah intervensi pada kelompok penggunaan media Tele-edukasi dan media booklet, namun hasil 

uji chi square menunjukkan tidak ada hubungan (p-value > 0.05).  

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 
Karakteristik 

Kelompok  

Nilai p* 
Booklet (n = 30) Tele-edukasi (n = 30) 

Usia (tahun)  
 < 25 
 25 – 29 
 ≥ 30 
Trimester kehamilan  
  Trimester I 
  Trimester II 
  Trimest=er III 
Pendidikan akhir  
   SLTA 
    Akademik /PT 
Pekerjaan  
   Bekerja 
   Tidak bekerja/IRT 

 
20 
6 
4 
 
4 
7 
19 
 
16 
1 
 
19 
11 

 
13 
9 
8 
 
1 
12 
17 
 
13 
17 
 
8 
22 

 
 
0.181 
 
 
 
0.199 
 
 
0.438 
 
 
0.004 
 

Keterangan: *) Uji Chi square  

Tabel 2. 
Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Penggunaan Media Tele-edukasi dan Media Booklet (n=60) 

Tingkat Pengetahuan 
(Sub Indikator) 

Skor Pengetahuan  
Nilai p* Sebelum Sesudah 

F (n = 30)   F (n = 30)  

Tele-edukasi: 
(Definisi) 
     Kurang 
     Baik 
(Penyebab) 
     Kurang 
     Baik 
(Faktor Resiko) 
     Kurang 
     Baik 
(Gejala) 
      Kurang 
      Baik 
(Pencegahan) 
      Kurang 
      Baik 

 
 
20 (66.7%) 
10 (33.7%) 
 
7 (23.3%) 
23 (76.7%) 
 
27 (90%) 
3 (10%) 
 
10 (33.3%) 
20 (66.7%) 
 
6 (20%) 
24 (80%) 

  
 
16 (53.3%) 
14 (46.7%) 
 
6 (20%) 
24 (80%) 
 
23 (76.7%) 
7 (23.3%) 
 
6 (20%) 
24 (80%) 
 
4 (13.3%) 
26 (86.7%) 

 
 
 
0.292 
 
 
0.754 
 
 
0.166 
 
 
0.243 
 
 
0.488 
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(Dampak)  
      Kurang 
      Baik     
Booklet: 
(Definisi) 
       Kurang 
       Baik 
(Penyebab) 
       Kurang 
       Baik 
(Faktor Resiko) 
       Kurang 
       Baik 
(Gejala) 
       Kurang 
       Baik 
(Pencegahan) 
       Kurang 
       Baik 
(Dampak)  
       Kurang 
       Baik 

 
26 (86.7%) 
4 (13.3%) 
 
 
 
24 (80%) 
6 (20%) 
 
8 (26.7%) 
22 (73.3%) 
 
29 (96.7%) 
1 (3.3%) 
 
15 (50%) 
15 (50%) 
 
6 (20%) 
24 (80%) 
25 (83.3%) 
5 (16.7%) 

 
24 (80%) 
6 (20%) 
 
 
 
18 (60%) 
12 (40%) 
 
11 (36.7%) 
19 (63.3%) 
 
29 (96.7%) 
1 (3.3%) 
 
10 (40%) 
20 (60%) 
 
7 (23.3%) 
23 (76.7%) 
25 (83.3%) 
5 (16.7%) 

 
 
0.488 
 
 
 
 
0.840 
 
 
0.405 
 
 
1.000 
 
 
0.190 
 
 
0.754 
 
1.000 

Keterangan: *) Uji Chi-square. 

 

Tabel 3 menunjukkan ada pengaruh penggunaan media tele-edukasi (p=0,0001) dan media 

booklet terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil (p=0,015). Sedangkan, Tabel 4 memperlihatkan 

bahwa penggunaan media booklet lebih efektif (rank mean = 36.77) dibandingkan media Tele-

edukasi (rank mean = 24.23) terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil (p=0,004).  
 

Tabel 3 
Hasil Analisis Pengaruh Penggunaan Media Tele-edukasi dan Booklet Terhadap Peningkatan Skor Pengetahuan 

Skor Pengetahuan 
Sebelum (n=30) Sesudah (n=30)  

P-value* Mean (±SD) Min-Max Mean (±SD) Min-Max 

Media Tele-edukasi 58.67 (±9.732) 50-80 73.00 (±17.251) 30-100 0.0001 
Media Booklet 57.33 (±12.576) 40-90 62.33 (±14.308) 40-90 0.015 

Keterangan: *) Uji Wilcoxon 

 
Tabel 4. 
Hasil Analisis Efektifitas Penggunaan Media Tele-edukasi dan Booklet Terhadap Peningkatan Skor Pengetahuan 

Skor Pengetahuan 
Sebelum (n=30) Sesudah (n=30) 

Rank P-value* 
Mean (±SD) Min-Max Mean (±SD) Min-Max 

Media Tele-edukasi 58.67 (±9.732) 50-80 73.00 (±17.251) 30-100 24.23  

0.004 
Media Booklet 57.33 (±12.576) 40-90 62.33 (±14.308) 40-90 36.77 

Keterangan: *) Uji Mann whitney 
 

Tabel 5 menunjukkan ada pengaruh penggunaan media tele-edukasi (p=0,007) dan media 

booklet terdapat penurunan kecemasan ibu hamil pada masa pandemic COVID-19 (p=0,015). Namun, 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa penggunaan media Tele-edukasi dan booklet tidak ada perbedaan 

signifikan terhadap Penurunan kecemasan ibu hamil (p=0,195).  
 

Pembahasan 

Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Menggunakan Edukasi Metode Tele-edukasi dan Booklet 

Penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan media tele-edukasi (p=0,0001) dan 
media booklet (0,015) terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil. Penggunaan media booklet 
lebih  efektif (rank mean = 36.77)  dibandingkan  media  Tele-edukasi   (rank mean = 24.23)   terhadap  
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Tabel 5. 
Hasil Analisis Pengaruh Penggunaan Media Tele-edukasi dan Booklet Terhadap Penurunan Kecemasan 

Skor Kecemasan 
Sebelum (n=30) Sesudah (n=30) P-value* 
Mean (±SD) Min-Max Mean (±SD) Min-Max  

Media Tele-edukasi 46.17 (±6.953) 32-59 42.80 (±8.450) 20-58 0.007 

Media Booklet 45.07 (±8.288) 32-56 44.07 (±7.543) 31-56 0.054 

Keterangan: *) Uji Wilcoxon 
 

 
Tabel 6 
Hasil Analisis Efektifiktas Penggunaan Media Tele-edukasi dan Booklet Terhadap Penurunan Kecemasan 

Skor Kecemasan 
Sebelum (n=30) Sesudah (n=30) Rank P-value 
Mean (±SD) Min-Max Mean (±SD) Min-Max   

Media Tele-edukasi 46.17 (±6.953) 32-59 42.80 (±8.450) 20-58 27.60  
0.195 Media Booklet 45.07 (±8.288) 32-56 44.07 (±7.543) 31-56 33.40 

 

peningkatan pengetahuan pada ibu hamil (p=0,004). Ibu hamil yang diberikan edukasi menggunakan 

Tele-edukasi yang sebelumnya sebagian besar berada pada tingkat kurang (73.7%) mengalami 

peningkatan yang sebagian besar berada pada tingkatan baik (53.3%).  Sedangkan, pada kelompok 

edukasi yang diberikan menggunakan booklet sebelum diberikan edukasi sebagian besar berada pada 

tingkat kurang (76.7%) setelah intervensi sebagian besar tetap pada tingkatan kurang (56.7%). 

Peningkatan pengetahuan seseorang diperoleh dari hasil informasi. Salah satu cara untuk 

mendapatkan informasi yaitu melalui edukasi. Tujuan edukasi pada hakikatnya adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan untuk mewujudkan kualitas hidup manusia menjadi lebih baik. Pada 

masa pandemi COVID-19, edukasi secara langsung dapat meningkatkan resiko penyebaran penyakit 

corona virus-19, alternatif yang dapat digunakan adalah dengan metode Tele-edukasi. Tele-edukasi 

pada penelitian ini sebagai proses pembelajaran jarak jauh yang diberikan kepada ibu hamil 

menggunakan aplikasi WhatsApp dan pemberian video tentang pandemi dan pencegahan COVID-19 

serta cara menangani stress saat pandemi COVID-19. Manfaat Tele-edukasi ini adalah untuk 

menambah pengetahuan ibu hamil dan keluarga tentang bagaimana upaya meningkatkan imunitas 

ibu hamil dan melaksanakan protokol kesehatan, berdasarkan pedoman bagi ibu hamil, nifas, dan 

bayi baru lahir di era pandemi COVID-19 yang di keluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2020 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Dalam hasil penelitian ini, ibu hamil yang diberikan Tele-edukasi memiliki peningkatan skor 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok booklet, dikarenakan Tele-edukasi yang 

diberikan di dalam penelitian ini menggunakan media audiovisual seperti video dan pengiriman 

pesan melalui group whatsapp. Proses Tele-edukasi dengan media berupa video memberikan 

pengaruh yang cukup kuat, karena video merupakan salah satu bentuk pembelajaran menggunakan 

audiovisual yang melibatkan indra penglihatan dan indra pendengaran yang membuat ibu hamil lebih 

cepat menerima dan memahami informasi serta mengingatnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ghaedsharafi dan Bagheri (2012) yang dikutip oleh  (Zainuddin et al., 2022) 

mengatakan bahwa penggunaan media audio visual memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan media visual.  

Penggunaan media audio visual melibatkan semua alat indra, sehingga semakin banyak alat 

indra yang terlibat untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar kemungkinan isi 

informasi yang didapat dan dimengerti. Indera yang paling banyak menyalurkan pengetahuan 

kedalam otak adalah mata. Kurang lebih adalah 75%-87%, pengetahuan manusia diperoleh melalui 
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mata sedangkan 13%-25% lainnya tersalur melalui alat indra yang lain. Media seharusnya mampu 

merangsang atau memasukkan informasi melalui indera, semakin banyak yang dirangsang maka 

masuknya informasi akan semakin mudah (Mahmud et al., 2020).  

Pendidikan kesehatan yang diberikan selama kehamilan akan  meningkatkan  pengetahuan  

ibu  hamil dalam mengatasi perubahan yang dialami selama kehamilan. Pendidikan kesehatan sangat 

berperan dalam peningkatan pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar 

atau instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi sikap dan praktik manusia sehingga 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Pendidikan kesehatan mengenai kecemasan ibu hamil 

akan memberikan pemahaman  yang lebih  pada  ibu  hamil  juga  untuk  mencegah  terjadinya  stres. 

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan harus dapat 

mengenali gejala kecemasan ibu hamil dan menguranginya dengan memberikan penjelasan 

mengenai kehamilan, persalinan, kecemasan,  dan  efek  kecemasan  pada  ibu  hamil dan  janin. 

Pemberian pendidikan kesehatan pada ibu dimulai sejak awal pemeriksaan antenatal care (ANC) 

hingga masa nifas terlewati  (Guardino & Schetter, 2015).  

Tele-dukasi yang dikenal sebagai perawatan antenatal secara daring dapat memberikan 

layanan medis yang relatif lebih murah dan mengurangi ketidaksetaraan dalam perawatan kesehatan 

karena lebih nyaman dan lebih efektif dalam hal biaya, terutama di negara atau wilayah berkembang. 

Hal ini dapat berkontribusi untuk membantu ibu hamil mengatasi berbagai masalah kesehatan 

terutama selama pandemi. Ahli-ahli medis memperkuat kualitas perawatan antenatal secara daring 

seperti layanan profesional yang terampil dan dapat memanfaatkan alat teknologi (Wu et al., 2020). 

Program Tele-edukasi dalam pemberian edukasi memiliki berbagai macam kelebihan diantara yang 

lainnya yaitu pembelajar memiliki akses 24 jam untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, 

dapat mengakses materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun, lebih efisien, ekonomis, tidak 

terbatas oleh waktu. Pembelajar dapat menentukan kapan saja waktu untuk belajar, sesuai dengan 

ketersediaan waktu masing-masing. Proses pendidikan tidak perlu mengganggu waktu bekerja 

mereka  (Prawiyogi et al., 2020). 

Tele-edukasi dapat digunakan oleh tenaga kesehatan, terutama bidan sebagai alternatif 

dalam memberikan pelayanan antenatal untuk menambah pengetahuan pada ibu hamil, baik pada 

masa pandemi maupun pasca pandemi COVID-19. Tele-edukasi juga dapat digunakan oleh ibu hamil 

yang lokasi tempat tinggalnya berada jauh dari jangkauan fasilitas kesehatan. Hasil penelitian ini 

dibatasi dengan adanya karakteristik ibu hamil yang tidak homogen, sehingga mempengaruhi hasil 

dalam penelitian. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

terkait Tele-edukasi dengan responden yang lebih homogen. 

 

Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil dan Penurunan Tingkat Kecemasan Setelah Edukasi 

Menggunakan Metode Tele-edukasi dan Booklet 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh penggunaan media tele-edukasi (p=0,007) 

dan media booklet terdapat penurunan kecemasan ibu hamil pada masa pandemic COVID-19 

(p=0,015). Namun, memperlihatkan bahwa penggunaan kedua media tidak ada yang lebih efektif 

terhadap penurunan kecemasan ibu hamil (p=0,195).  

Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Derya, et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa tele-edukasi efektif dalam menurunkan kecemasan. Kecemasan ibu hamil 

sebagai masalah kesehatan yang serius di kalangan masyarakat. Kecemasan pada wanita hamil 

diantaranya kekhawatiran tidak mendapatkannya prenatal care yang yang dapat memicu berbagai 
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gejala dan penyakit lainnya selama pandemic COVID-19 (Tantona, 2020). Kecemasan saat kehamilan 

hasil studi meta-analisis sebesar 18-25% dan saat pandemi COVID-19 terjadi signifikansi peningkatan 

kecemasan pada wanita hamil menjadi 59%. Studi yang dilakukan di Indonesia menunjukkan 55% ibu 

hamil mengalami kecemasan. Penelitian lain dari tujuh puluh ibu hamil ditemukan 31.4% kategori 

cemas sangat berat, 12.9% cemas berat, dan selebihnya dalam kategori tidak mengalami kecemasan 

atau normal (Zainiyah & Susanti, 2020).  

Kecemasan yang dialami oleh ibu hamil dipengaruhi oleh banyak faktor  yang  berasal  dari 

berbagai  sumber,  baik  dari kondisi fisik, mental, social, keadaan  pekerjaan,  maupun keadaan 

lingkungan sekitarnya.  Selama  pandemi COVID-19  tingkat  kecemasan pada  ibu  hamil  semakin 

meningkat seperti kekhawatiran  takut  kemungkinan tertular  COVID  19 dan takut kondisi janinnya 

dan ketidakpastian berakhirnya pandemi (Firmansyah, 2021). Selain itu, kecemasan ibu hamil saat 

pandemi COVID-19 juga bisa disebabkan karena faktor kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai 

pandemi COVID-19. Ibu hamil yang mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai pandemi COVID-

19 merasa lebih tenang dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang dialami. Penurunan 

masalah kecemasan pada ibu hamil dapat dilakukan dengan memanfaatkan media Tele-edukasi pada 

saat pandemic COVID-19 untuk mencegah penularan. 

 

Simpulan 

Tele-edukasi dapat dilakukan dan digunakan terutama oleh tenaga kesehatan sebagai pilihan 

metode dalam memberikan pelayanan antenatal untuk menambah pengetahuan pada ibu hamil, 

baik pada masa pandemi maupun pasca pandemi COVID-19. Tele-edukasi juga dapat digunakan oleh 

ibu hamil yang lokasi tempat tinggalnya berada jauh dari jangkauan fasilitas kesehatan. Selain itu, 

pelayanan antenatal pada ibu hamil dengan penggunaan media Tele-edukasi dapat menurunkan 

tingkat kecemasan ibu. Petugas Kesehatan dapat memilih salah satu dari kedua media dapat 

digunakan untuk menurunkan kecemasan, karena tidak terbukti salah satu media tersebut lebih 

efektif. Untuk Peningkatan pengetahuan Petugas kesehatan dapat memilih media Tele-edukasi 

dalam upaya pelayanan antenatal care saat pandemic COVID-19 maupun setelah pasca pandemic. 
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